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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian alat yang telah 

dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbandingan dari hasil kecepatan dan arus pada motor induksi 1 fasa 

pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa kecepatan motor induksi yang 

semakin lambat karena massa adonan akan mempengaruhi arus yang 

dibutuhkan oleh motor induksi 1 fasa. Hal ini dapat di tinjau dari 

peningkatan arus pada gambar 4.2 yang merupakan gambar dari grafik 

motor, menunjukkan arus meningkat seiring dengan melambatnya 

kecepatan pada motor induksi 1 fasa yang tertera pada grafik 4.1.  

2. Pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa pada percobaan ke-4, motor 

mengalami over current yang menimbulkan arus pada keadaan 

tertinggi melebihi arus motor dalam kondisi normal. Hal ini 

disebabkan oleh motor induksi yang berupaya untuk mempertahankan 

kecepatan konstan sehingga terjadi perbedaan putaran antara rotor dan 

stator. 

3. Jika 𝐸 = 𝜏 maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan(rpm) motor 

induksi yang semakin lambat akan meningkatkan arus pada motor. 

Hal ini dapat ditinjau dari tabel 4.1, selain kecepatan(rpm) motor 

induksi, massa juga mempengaruhi peningkatan arus pada motor 

induksi. 

4. Pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa motor 3 fasa memiliki torsi 

yang lebih kuat dibandingkan motor 1 fasa yang ditinjau dari arus 

yang dihasilkan pada tiap motor induksi. 



37 
 
5. Pada  pengujian pembuatan pelet pada tabel 4.2 menunjukkan hasil 

dari pembuatan pelet yang bermula dari adonan pelet hinga menjadi 

pelet (gambar 4.3). Rata-rata waste alat ini adalah sebesar 11,93%. 
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